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ABSTRAK

Management of basic education becomes the crucial case, in addition to a very large number of
schools, location is also far into the corners, away from the central government. Elementary school
far from the center of government and is usually in the border region is often called the suburban
elementary schools. However, the implementation of the management of primary schools until today
has not effectively and efficiently. This is due to the unavailability of data management systems are
adequate primary school education, i.e. data management system of primary school within an
integrated system, accurate and interactive. Geographic information systems (GIS) with spatial
databases have the ability to manage data both spatially (spatial) and the data in the form of attributes
and supported to carry out analyzes of the data and a large lot that is able to display the output in the
form of a clear and interesting. Results obtained for the system design and analysis of spatial
information accurately and quickly which involves many parameters supporting data in the
management of education as a basic policy decision making in the management of basic education for
stakeholders.

Keywords: spatial data, GIS, Database Management, Primary School (SD) Suburbs.

Pendahuluan

Sampai saat ini masih banyak manajemen
pendidikan sekolah dasar, khususnya sekolah
dasar pinggiran, belum efisien. Selain sumber
daya manusia/SDM dan sarana/prasarana yang
kurang memadai, juga karena perhatian
pemerintah yang kurang optimal. Manajemen
pendidikan dasar menjadi kendala karena
banyak SDM yang tidak sesuai
kualifikasi dan kompetensinya. Bahkan pada
pembangunan sekolah atau ruang kelas baru

dengan

tidak sesuai dengan kebutuhan. Pemerintah
sudah  meluncurkan  berbagai  program
peningkatan pendidikan dasar, diantaranya

adalah pemberian dan bantuan langsung (DBL,

BOS) bagi sekolah dasar baik negeri maupun
swasta.

Program peningkatan manajemen
pendidikan dasar dituntut adanya pemetaan
persekolahan, yang lengkap dengan data dan
informasi  sekolah masing-masing secara
akurat. Misalnya identitas sekolah, data lulusan,
rombongan belajar, data pendidik dan tenaga
kependidikan, data sarana/prasarana, bahkan
data lokasi berdasarkan letak geografisnya.

Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan
basis data spasialnya adalah suatu sistem yang
berhubungan dengan informasi di permukaan
bumi yang menjadi unsur-unsur spasial yang
berupa detail fakta dan kondisi. Dalam tahapan
SIG  yakni

pengelolaannya penyimpanan,
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pemrosesan, dan analisis data-data yang ada
disimpan dalam suatu bentuk basis data
(Turban, et.al, 2005).

Peran SIG sebagai salah satu sistem
informasi keruangan dapat membantu proses
pengambilan keputusan dalam pengelolaan
suatu wilayah dan dapat dibuat sebagai suatu
model SIG (Prahasta, Eddy, 2006). Melalui
model SIG ini maka proses pengambilan
keputusan dalam perencanaan dan manajemen
serta pemantauan suatu wilayah dapat
dilaksanakan dengan efektif dan

berdasar data yang akurat dan terkini.

efisien

Data hasil pemetaan sekolah yang akurat
merupakan data yang sangat diperlukan dalam
sebuah perencanaan peningkatan manajemen
atau pengelolaan pendidikan dasar, khususnya
sekolah dasar pinggiran. Apabila perencanaan
tidak didasarkan pada data hasil pemetaan yang
akurat, maka hasil perencanaan pendidikan
menjadi tidak optimal.
Tujuan dan Manfaat

Tujuan  dari adalah

terhimpunnya data pendidikan sekolah dasar

kegiatan  ini
pinggiran yang baik dalam bentuk data spasial,
sehingga dapat dilakukan analisa data secara
benar, dan bermanfaat dalam perencanaan
pengembangan pendidikan.

Manfaat data
perencanaan sistem ini adalah tersusunnya
suatu data yang efisien serta menyeluruh yang

dari  analisa dan

beorientasi pada kebutuhan nyata daerah

sehingga  dapat menjadi dasar untuk
pengambilan keputusan bagi para pemangku

kepentingan.

Tinjauan Pustaka

1. Manajemen Basis Data
Data yang berkualitas dan memiliki
integritas  tinggi sangat penting karena

dan kualitas
keputusan yang didasarkan pada data tersebut.
Kualitas suatu data dapat dilihat dari 4 (empat)

menentukan kegunaan data
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kategori dan dimensi, yaitu kontekstual

(relevansi, nilai tambah, batasan waktu,
kelengkapan, jumlah data), instrinsik (akurasi,
obyektivitas, kemampu-an untuk dapat
dipercaya, dan bereputasi), aksesibilitas
(keamanan, representasi tepat dan konsisten).
Selain itu data juga harus terintegrasi dalam arti
seragam, versinya tercatat, lengkap, sesuai, dan
memiliki silsilah yang jelas (Turban, et.al,

2005).

Agar data-data yang sudah terintegra-si
tetap akurat, konsisten, dan berdaya guna, serta
bisa diakses oleh pengguna secara cepat, perlu
manajemen basis data yang handal dan
akuntabel. Basisdata adalah suatu koleksi dari
data yang terorganisasi sedemikian sehinggga
data mudah disimpan dan dimanipulasi, yaitu
dicari, diperbaharui, diolah dengan
perhitungan-perhitungan tertentu (Nugroho,
2004). Manajemen merupakan proses, terdiri
atas kegiatan-kegiatan dalam upaya mencapai
tujuan kerjasama (administrasi) secara efisien.
Untuk mengelola suatu basis data diperlukan
suatu program komputer yang disebut database
management system (DBMS). Peran utama dari
DBMS ini adalah mengelola data, yaitu
menciptakan, menghapus, mengubah, dan
menampilkan data. Sehingga memungkinkan
para pengguna DBMS bisa menghasilkan suatu
kelompok data (data query) dan laporan yang
terpercaya (Turban et.al, 2005).

2. Data Spasial

Data spasial adalah suatu data yang
mengacu pada posisi, obyek dalam ruang bumi.
Data spasial adalah suatu entitas data dalam
Sistem Informasi Geografis yang dapat
dikelola, dianalisa dan dapat memetakan
informasi obyek keruangan beserta data-data
atributnya serta dapat disimpan di dalam
database dan dapat dianalisa serta dapat
ditampilkan ke dalam suatu sistem yang
terpadu sehingga dapat mendukung dalam
pengambilan keputusan (Prahasta, E., 2002).



Data spasial dan informasi turunan-nya
digunakan untuk menentukan posisi dari
identifikasi suatu elemen di permukaan bumi.
Peranan posisi lokasi yaitu, (1) pengetahuan
mengenai  lokasi dari suatu  aktifitas
memungkinkan hubungannya dengan aktifiktas
lain atau elemen lain dalam daerah yang sama
atau lokasi yang berdekatan dan (2) Lokasi
memungkinkan  diperhitungkannya  jarak,
pembuatan peta, memberikan arahan dalam
membuat keputusan spasial yang bersifat
kompleks (Gumelar, D. 2007)

Data dapat dihasilkan dari
berbagai macam sumber, diantaranya adalah :

spasial

Citra Satelit,

Data menggunakan satelit
wahananya. Satelit tersebut meng-gunakan
sensor untuk dapat merekam kondisi atau

da.

ni sebagai

gambaran  dari  permuka-an  bumi.
Umumnya diaplikasikan dalam kegiatan
yang berhubungan dengan pemantauan
sumber daya alam di permukaan bumi
(bahkan ada beberapa satelit yang sanggup
merekam hingga di bawah permukaan
bumi), studi

lingkungan,

dan
yang
melibatkan aktifitas manusia di permukaan
bumi. Kelebihan dari teknologi ini adalah

perubahan  lahan

dan aplikasi lain

kemampuan-nya dalam merakam cakupan
wilayah yang luas dan tingkat resolusi
dalam merekam obyek yang sangat tinggi.
Data yang dihasilkan dari citra satelit
kemudian diturunkan menjadi data tematik
dan disimpan dalam bentuk basis data
untuk digunakan dalam berbagai macam
aplikasi.

b. Peta Analog.

Peta analog merupakan bentuk tradisi-onal

dari data spasial, dimana data ditampilkan

dalam bentuk kertas atau film. Oleh karena

itu dengan perkem-bangan teknologi saat

ini peta analog tersebut dapat di scan
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menjadi format digital untuk kemudian
disimpan dalam basis data.

Foto Udara, merupakan salah satu sumber
data yang banyak digunakan untuk
menghasilkan data spasial selain dari citra

C.

satelit. Perbedaannya dengan citra satelit
adalah hanya pada wahana dan cakupan
wilayahnya. Secara  teknis  proses
pengambilan atau perekaman datanya
hampir sama dengan citra satelit.

Data Tabular, data ini berfungsi sebagai
atribut bagi data spasial. Data ini umumnya
berbentuk tabel. Salah satu contoh data ini
yang umumnya digunakan adalah data
penduduk, data sosial, data
ekonomi, dll. Data tabulasi ini kemudian
direlasikan dengan data spasial untuk
menghasilkan tema data tertentu.

d.

sensus

e. Data Survei (Pengamatan atau peng-ukuran

di lapangan), data ini dihasilkan dari hasil
atau pengamatan di lapangan.
Contohnya adalah pengukur-an persil
lahan, koordinat lokasi.

survei

Perkembangan teknologi
dalam pengambilan data spasial telah membuat
perekaman terhadap data berubah menjadi

yang cepat

bentuk digital, selain itu relatif cepat dalam
melakukan  prosesnya. Salah satunya
perkembangan teknologi yang berpengaruh
terhadap perekaman data pada saat ini adalah
teknologi penginderaan jauh (remote sensing)
dan Global Positioning System (GPS).

3. Sistem Informasi berbasis

Web (WebSIG)

Geografis

WebSIG merupakan sistem informasi
geografis berbasis web yang terdiri dari
beberapa komponen yang terkait, gabungan
antara desain grafis pemetaan, peta digital,
analisis spasial, pemrograman komputer dan
sebuah database yang saling terhubung menjadi
satu bagian web desain dan web pemetaan.
Web GIS dapat dijalankan dan diaplikasikan
pada suatu web browser baik pada suatu



jaringan komputer global yaitu internet atau
dalam jaringan berbasis local area network atau
bahkan pada suatu komputer personal yang
mempunyai  dan  terkonfigurasi  dalam
kedudukan jaringan dalam web server-nya.
Oleh karena itu berbagai macam organisasi dan
institusi menginginkan untuk mendapatkan data
spasial yang  konsisten, tersedia  serta
mempunyai aksesibilitas yang baik. Terutama
yang berkaitan dengan peren-canaan ke depan,
data geografis masih dirasakan mahal dan
membutuhkan waktu  yang untuk
memproduksinya (Rajabidfard, A. dan LP.
Williamson 2000).

lama

Pemanfaatan SIG telah memberikan
kemudahan bagi banyak kalangan dalam
mengelola dan memanfaatkan data spasial. SIG
bisa digunakan untuk memutuskan kebijakan
berdasarkan atas data-data Namun demikian,
perangkat lunak SIG memiliki keterbatasan
terutama masalah aksesibilitas dan
interoperabilitasnya. Upaya mengatasi
keterbatasaan tersebut, pengembangan aplikasi
SIG dapat beralih menggunakan teknologi web,
karena lebih aksesibel dan interoperabel.

SIG
perangkat keras, perangkat lunak dan prosedur
untuk penyusunan pemasukan data,
dan

Sistem komputer terdiri  dari

pengolahan,  analisis,  pemodelan,
penayangan data geospatial. Sumber-sumber
data geospatial adalah peta digital, foto udara,
citra satelit, tabel statistik dan dokumen lain
yang berhubungan. Data geospatial dibedakan

menjadi:
a. Data grafis/ geometris.

Data grafis/geometris mempunyai tiga
elemen: titik (node), garis (line) dan luasan
(poligon) dalam bentuk vektor ataupun
raster yang mewakili geometri topologi,

ukuran, bentuk, posisi, dan arah.

b. Data atribut/ data tematik
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Fungsi pengguna berguna untuk memilih
informasi yang diperlukan, membuat
standar, update data yang efisien, analisa
output untuk hasil yang diinginkan serta
merencanakan aplikasi.

Sistem Infomasi Geografis (SIG) dapat
diuraikan menjadi beberapa
(Prahasta, 2002), sebagai berikut:
1. Masukan/Input

Subsistem ini bertugas untuk mengum-
pulkan dan mempersiapkan data spasial dan
atribut dari berbagai sumber. Subsistem ini
pula yang bertanggung jawab dalam meng-
konversi atau men-transformasikan format
data-data aslinya ke dalam format yang
dapat digunakan oleh SIG. Perangkat yang
digunakan untuk menyediakan data sampai
bisa digunakan bisa berupa peralatan
pemetaan terestris, foto-grametri, digitasi,
dan scanner. Output dari perangkat tersebut
berupa peta, citra dan tayangan gambar

lain-nya.

subsistem

2. Luaran/Output

Subsistem  ini ~ menampilkan  atau
menghasilkan keluaran berupa informasi
yang bersumber dari hasil manipulasi atau
analisis dari seluruh sebagian
basisdata, dapat juga dalam bentuk softcopy
maupun dalam bentuk hardcopy seperti
tabel, grafik, serta peta.

3. Manajemen Data

Subsistem ini mengorganisasikan baik data
spasial maupun atribut ke dalam sebuah
basisdata sedemikian rupa sehingga mudah
dipanggil, di-update, dan diedit.

4. Manipulasi dan Analisis Data

Subsistem ini menentukan informasi-
informasi yang dapat dihasilkan oleh
Sistem Informasi Geografis. Selain itu,
subsistem ini juga melakukan manipulasi
dan pemodelan data untuk menghasilkan
informasi yang diharap-kan. Secara ringkas

subsistem SIG disajikan pada

atau
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Gambar 1: Subsistem SIG (Prahasta, Edy, 2002)
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Data dan informasi profil sekolah, posisi
atau lokasinya hampir semuanya masih berupa
salinan manual serta peta-peta kertas atau data
non digital. Kemajuan teknologi informasi dan
sistem informasi geografis (SIG) saat ini telah
memungkin-kan  konversi peta-peta  atau
dokumen-dokumen non-digital tersebut ke
dalam bentuk digital menggunakan pendekatan
basisdata digital. Untuk kajian profil sekolah,
basis data yang diperlukan adalah basis data
yang mampu mengelola data spasial atau data
keterangan dalam suatu hubungan interaktif
antara kedua jenis data itu. Alasan utama
perlunya basis data spasial ini adalah karena
pembuatan keputusan pengelolaan sekolah
memerlu-kan informasi spasial seperti, luas
tanah, posisi sekolah, jalan, dan lainnya. Data
spasial mempunyai pengertian sebagai suatu
data yang mengacu pada posisi, obyek, dan
hubungan diantaranya dalam ruang bumi.

4. Sekolah Pinggiran

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001)
mendefinisikan sekolah sebagai “bangunan
atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta
tempat menerima dan memberi pelajaran’.

Artinya, sekolah bukan hanya bangunan fisik,
melainkan terdiri dari beberapa komponen.
Unsur yang terlibat sesuai dengan definisi
tersebut diantaranya kepala sekolah, guru,
karyawan, siswa, dan orang tua siswa. Sekolah
pinggiran adalah sekolah yang jauh dari pusat
kota. Sekolah pinggiran merupakan istilah bagi
sekolah-sekolah yang mempunyai konotasi
sebagai  berikut:  (http://sekolahpinggiran.

wordpress.com/)

a. Sekolah pinggiran terletak di luar/
perbatasan ibu kota, baik ibukota negara,
ibukota ibukota/
ataupun ibukota kecamatan.

b. Sekolah pinggiran yang terletak jauh,

provinsi, kabupaten

terpencil dari keramaian kota.

c. Sekolah pinggiran sekolah yang terletak di
daerah minus/daerah miskin.

d. Sekolah pinggiran sekolah yang terletak di
daerah kumuh.

e. Sekolah pinggiran juga merupakan sebutan
untuk  sekolah yang tidak pernah
diperhatikan atau sengaja dimarginalkan
oleh pihak-pihak tertentu.

Wilonoyudho,S.(2009),
dalam  pengembangan

menyatakan bahwa

kawasan kota,
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strateginya diarahkan pada capaian hal-hal
berikut:

1. Lebih memperjelas hirarki kota dengan
menghindari dominasi kota inti (pusat kota)
terhadap daerah di belakangnya.

Kota inti yang relatif memiliki sarana dan
prasarana

finansial,

lengkap,
bandara,

seperti
dan

lembaga
sebagainya

diharapkan dapat lebih menyebarkan hasil-

hasil pembangunan.
Dari dua hal di atas, kerjasama yang erat
diantara wilayah tersebut harus diwujud-kan
dalam visi, misi, dan tindakan nyata di
lapangan  karena  pengembangan  dan
pertumbuhan kota seakan tidak mengenal batas
wilayah administrasi. Strategi pembangunan
harus dipusatkan kepada sedikit sektor lalu
disebarkan “backward linkage” dan “forward
linkage”.

Dengan uraian di atas, sekolah dasar
pinggiran memiliki manajemen pendidikan
masih sangat sederhana dan tidak memadai.
Sehingga penyajian data atau informasi yang
dimiliki,
sungguh-sungguh. Agar pembangun-an
berjalan secara terintegrasi dan komprehensif,
sekolah  pinggiran lebih

diperhatikan, sehingga tidak terjadi jurang

harus mendapat perhatian yang

maka harus
(gap) yang semakin lebar dengan pembangunan
pendidikan sekolah di daerah kota inti atau
pusat perkotaan.

5.

Sistem Informasi Dalam

Manajemen Profil

Profil dalam sistem SIG adalah deskripsi
lengkap keadaan potensi yang sebenarnya

Geografis

dalam suatu lokasi atau wilayah tertentu dengan

memanfaatkan  pendekatan  spasial  dan

keunggulan SIG. Pengembangan manajemen

203

basis data profil sekolah merupakan salah satu
investasi sekolah untuk berbagai kepentingan
strategis lainnya. Disamping sebagai sistem
yang handal untuk membantu pengelolaan
manajemen basis data profil sekolah serta
sebagai salah satu sarana bagi promosi potensi
sekolah, manajemen basis data profil juga
merupakan pondasi bagi pengembangan sistem
informasi ~ manajemen  wilayah  (estate
management) yang akan sangat dibutuhkan,
seiring dengan perkembangan dan pertumbuhan
kota.

Profil sekolah mencakup banyak jenis
data, antara lain visi dan misi, siswa, kelas,
prestasi akademik dan non akademik, pendidik
dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana
sekolah, pembiayaan pendididikan, lokasi
sekolah, dan lain sebagainya. Dimana setiap
jenis data memiliki atribut yang harus
ditampilkan atau dilaporkan ke masyarakat
(Tim Lembaga Penelitian Unib, 2009). Data
dari profil sekolah ini bisa dikatakan sebagai
aset sekolah yang sangat  berharga.

Pengembangan manajemen aset di
suatu institusi atau daerah tertentu untuk
mendukung  pengelolaan  kawasan  kota/
kabupaten akan sangat mudah dilakukan karena
manajemen aset dikembangkan dengan berbasis
geografis dan memberikan keuntungan ganda,
bukan saja sebagai alat bantu (fools) untuk
membantu pengelolaan aset, namun juga dasar
bagi pengelolaan wilayah kota/kabupaten.
Dengan demikian pengembangan sistem
informasi ini, manajemen merupakan suatu
investasi penting bagi pemerintah daerah kota/
kabupaten dalam mewujudkan good corporate
governance (Hidayat, A.N., 2010).

Metode Penelitian



Tahapan atau langkah pelaksanaan
desain manajemen profil SD pinggiran di kota
Bengkulu berbasis spasial dimulai degan
pengadaan peta dasar wilayah kajian, yaitu
wilayah kota Bengkulu. Dalam penelitian ini
diambil wilayah perbatasan yang terdiri dari 3

(tiga) kecamatan yaitu kecamatan Muara
Bangkahulu, Selebar, dan Kampung Melayu.
Secara spasial melkiputi batas administrasi dan
jalan melalui proses dijitasi dan pengeditan dats
secara dijital. Peta wilayah kota Bengkulu
disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Peta Kota Bengkulu (Fauzi, Y., dkk, 2009).

dilakukan pengumpulan data
primer (koordinat bumi lokasi) dan data
sekunder yaitu data profil sekolah dasar
pinggiran yang menjadi sampel penelitian

Selanjutnya

berupa data peta wilayah, identitas sekolah,
data pendidik dan tenaga kependidikan, data

usia siswa, data keuangan, data sarana/
prasarana  dll. Melalui proses digitasi
kecamatan, titik-titik diperoleh  informasi

tentang batas administrasi lokasi SD, jalan.
data proses
pengeditan dan topologi sehingga terbentuk

Kemudian tersebut  melalu
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entitas dari masing-masing fitur yang ada. Data
primer ditentukan dan dikumpulkan dengan
perangkat GPS (Global Positioning System),
sekunder (profil sekolah)
dikumpulkan melalui daftar isian. Kemudian
dilakukan desain sistem perang-kat lunak SIG
Manajemen  Profil Kota
Bengkulu dilanjutkan dengan perancangan
basisdata profil pendidikan sekolah dasar

sedangkan data

SD  Pinggiran

pinggiran.

Desain sistem menggunakan metode
waterfall dengan UML (Unified Modeling
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Gambar 3: Perancangan Use Case Diagram

Language). Pemrograman dilakukan dengan
PHP, sedangkan pemetaan tematik dilakukan
dengan program Arcview, dan pembuatan
basisdatanya dengan program  MySQL.
Perancangan Sistem Manajemen Profil SD
Berbasis Spasial

1. Perancangan Use Case Diagram
Perancangan use case diagram disajikan
Gambar 3, mewakili operasionalitas

komponen-komponen (cases) atau aktivitas-
aktivitas yang dilakukan oleh aktor pada sistem
untuk kepentingan analisa pemetaan kualitas

pendidikan sekolah dasar pinggiran kota
Bengkulu  berbasis  spasial, berdasarkan
parameter-parameter yang digunakan.

Pemodelan data spasial SIG dilakukan dengan
perancangan unsur-unsur dalam pemodelan,
yaitu:

a. Pembuatan entitas, merupakan pengklasifi-

kasian dari entitas yang seragam atau mirip
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sehingga dapat diperoleh entitas yang khas
atau unik. Entitas khas ini digunakan
sebagai unit terkecil secara spasial yaitu
titik lokasi sekolah. Selanjutnya ditentukan
entitas-entitas khas lainnya untuk mewakili
spasial batas administrasi, dan

wilayah kecamatan.

jalan,

Pengisian entitas atribut.

Setiap jenis atau tipe entitas memiliki lebih
dari atribut yang menjelaskan
karakteristik dasar entitas (fenomena) yang
bersangkutan. Membuat hubungan antara

satu

entitas. Hubungan atau relasi ini

menunjukkan adanya keterkaitan antara

satu entitas dengan entitas lain yang
berbeda.
Dari  pemodelan yang  dilakukan

diperoleh data spasial berupa peta penyebaran
lokasi-lokasi sekolah yang dijadikan sampel
penelitian, seperti yang disajikan pada Gambar
4.
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Gambar 4. Peta Penyebaran Lokasi Sekolah

Perancangan Antar Muka Sistem

Gambar 5 berikut adalah rancangan antar
muka basis data spasial profil sekolah berbasis
WebSiG.
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Gambar 5. Antar Muka UtamaProfil Sekolah

Jika masing-masing daftar isian sudah
dilengkapi maka akan bisa dilihat profil sekolah
dasar yang dipilih, yang meliputi identitas
sekolah, data rombel, data usia sekolah, data
pendidik, data prestasi sekolah, dan sebagainya.
Sedangkan rancangan antar muka cetak laporan
disajikan pada Gambar 6.

Pada Gambar 6 disediakan isian tentang
pilihan Kabupaten, Kecamatan, Kelurahan, dan
Sekolah Dasar yang akan dicetak.
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Halaman Pencetakan

¥ Cetak Profil Sekolah

Provinsi - | Pilih Provinsi

KabupatenyKota  : | Pilih Kabupaten/Kota
Kecamatan - | Pilih Kecamatan
Kelurshan/Desa : | Pilih Kelurahan/Desa
Sekolah : | Pilih Sekolah

& Cetak

Gambar 6. Rancangan
pencetakan laporan.

antar muka jendela

Operasional fungsionalnya adalah admin
pilihan provinsi, kota/kabupaten,
kecamatan, kelurahan/desa, sekolah.
Selanjutnya di klik tombol Cetak, akan muncul

mengisi
dan

jendela laporan yang siap untuk di cetak (print).
Contoh antar muka hasil cetak adalah Gambar

@ M r"""'-:.r."l SO Ko B AT

Gambar 7. Antar Muka Pencetakan Laporan

Pengumpulan Data

Seperti  yang  sudah  disinggung
sebelumnya, bahwa data dalam penelitian ini
terdiri dari dua jenis, yaitu data primer dan data
sekunder yang berupa data spasial ataupun data
non-spasial. Data primer berupa data spasial,
yaitu data keruangan lokasi sekolah dasar yang
menjadi sampel, ditentukan dengan alat GPS,
dan terdapat 22 lokasi, yang terbagi dalam tiga

kecamatan, yaitu kecamatan Muara
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Bangkahulu (8 sekolah dasar/SD), Selebar (10
SD), dan Kampung Melayu (4 SD). Sedangkan
data sekunder terdiri dari peta wilayah ketiga
kecamatan (Muara Bangkahulu, Selebar, dan
Kampung Melayu) dalam kota Bengkulu.
Sedangkan data sekunder lainnya adalah profil
sekolah dasar yang didapat melalui daftar isian
bersumber dari hasil penelitian tim peneliti
Lembaga Penelitian Unib tahun 2009.
Selanjutnya data penduduk. Profil
sekolah meliputi identitas sekolah, rombongan
belajar siswa, usia siswa, mutasi siswa, nilai
UASBN, nilai UN, luas lahan, jumlah ruang
kelas, perpustakaan, dan sebagainya yang
menjadi saran dan prasarana sekolah dasar.

Hasil dan Pembahasan

Dari hasil rancangan use case diagram
terdapat 13 case yang diujudakan dalam
perancangan class diagram. Dari diagram
kelas. Dari 143 tabel yang disusun dengan
program Excel (Tim Peneliti Unib, 2009),
selanjutnya dinormalisasi untuk rancangan
tabel atau basis data. Didapat 45 tabel yang
saling berelasi. diperoleh diagram aktivitas
sistem. Selanjutnya dirancang suatu tabel atau
basis data dari seluruh sekolah dasar yang
menjadi sampel.

Gambar 8. Halaman Muka Sistem
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Gambar 8 dan Gambar 9, masing-masing
adalah hasil luaran antar muka sistem.

Kesimpulan

Dengan  terbentuknya
rancangan basis data berbasis spasial dan antar
muka sistem informasi geografis profil sekolah
dasar pinggiran di kota Bengkulu, maka sudah
tergambar bentuk kerangka input sistem yang
akan diproses sedemikian menghasilkan luaran
sesuai dengan rancangan luaran atau laporan
informasi yang dikehendaki.

Data yang begitu besar dan beraneka
ragam tipenya telah dinormalisasi, yaitu dari
143 tabel form isian diperoleh 45 tabel form
isian data profil sekolah. Sehinga tanpa sistem
yang akuntabel dan handal, luaran yang
dihasilkan akan menjadi tidak  valid.
Selanjutnya perlu ditambahkan komponen
dalam sistem yang mampu mengarahkan sistem
untuk mampu mempercepat analisa luaran yang
berguna dalam pengambilan keputusan bagi
para pemangku kepenting-an. Komponen-
komponen yang dimaksud adalah alat bantu
program yang bisa digunakan  untuk
menunjukkan indikator layanan, daya serap,
dan sumber daya dari sekolah.

desain  atau
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